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Evaluasi adalah komponen terakahir dalam pembelajaran. Artinya adalah
suatu tindakan yang dimaksudkan untuk mengambil kesimpulan atas suatu
penilaian sebagai hasil dari pembelajaran. Selain itu untuk mengetahui
keberhasilan suatu pembelajaran serta keberhasilan siswa dalam memahami suatu
pembelajaran. Salah satu metode yang terkenal dalam evaluasi adalah tes. Tes
adalah kumpulan soal yang disediakan untuk siswa dalam mengukur
kemampuannya serta dalam mencari perbedan kemampuan siswa satu dan yang
lainnya dalam menerima pelajaran. Jenis soal yang sering disajikan dalam tes
adalah soal pilihan ganda. Kategori soal tes yang baik adalah memiliki sifat
validitas yang tinggi, memiliki tingkat kesukaran yang sedang serta memiliki daya
beda yang baik antara siswa yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan
rendah. Penyusunan soal semester ganjil kelas bilingual di MTsN Ponorogo dan
MTsN Jetis Ponorogo dibuat oleh guru bahasa Arab sendiri tidak melalui MGMP.
Sehingga semestinya soal telah disesuaikan dengan kemampuan siswa.

Untuk mengungkapkan fenomena tersebut, penelitian merumuskan masalah
sebagai berikut: (1) Bagaimana validitas soal semester ganjil mata pelajaran
bahasa Arab kelas bilingual di MTsN Ponorogo dan MTsN Jetis Ponorogo Tahun
Ajaran 2015- 2016? (2) Bagaimana tingkat kesukaran soal semester ganjil mata
pelajaran bahasa Arab kelas bilingual di MTsN Ponorogo dan MTsSN Jetis
Ponorogo Tahun Ajaran 2015- 2016? (3) Bagaimana daya beda soal semester
ganjil mata pelajaran bahasa Arab kelas Bilingual di MTsN Ponorogo dan MTsN
Jetis Ponorogo Tahun Ajaran 2015- 20167

Untuk menjawab pertanyaan di atas, rancangan penelitian ini adalah
kuntitatif deskriptif tentang analisis isi. Subjek penelitian semua siswa kelas
Bilingual XI di MTsN Ponorogo dan MTsN Jetis Ponorogo dengan jumlah 66
siswa. Data diambil menggunakan dokumentasi dan wawancara.

Hasil penelitian ini sebagai berikut: (1) Validitas soal semester ganjil mata
pelajaran bahasa Arab kelas Bilingual di MTsN Ponorogo Tahun Ajaran 2015-
2016: 35% sangat rendah, 22,5% rendah, 30% cukup, 7,5% tinggi, 5% sangat
tinggi. Sedangkan di MTsN Jetis Ponorogo 15% sangat rendah, 30% rendah,
47,5% cukup, 5% tinggi, 7,5% sangat tinggi (2) Tingkat kesukaran soal semester



ganjil mata pelajaran bahasa Arab kelas Bilingual di MTsN Ponorogo Tahun
Ajaran 2015- 2016: 12,5% mudah, 30% sedang, 57,5% sukar. Sedangkan di
MTsN Jetis Ponorogo 7,5% mudah, 27,5% sedang, 65% sukar (3) Daya beda soal
semester ganjil mata pelajaran bahasa Arab kelas Bilingual di MTsN Ponorogo
Tahun Ajaran 2015- 2016: 12,5% sangat jelek, 37,5% jelek, 30% cukup, 15%
baik, 5% baik sekali. Sedangkan di MTsN Jetis Ponorogo 4% sangat jelek, 57,5%
jelek, 25% cukup, 7,5% baik, 0% baik sekali.

Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: (1) Validitas soal semester
ganjil mata pelajaran bahasa Arab kelas bilingual di MTsN Ponorogo Tahun
Ajaran 2015- 2016: 7,5% kategori tinggi, sedangkan di MTsN Jetis Ponorogo 5%
kategori tinggi. Sehingga yang memiliki soal semester ganjil dengan validitas
yang baik adalah MTsN Ponorogo dengan kategori 7,5% (2) Tingkat kesukaran
soal semester ganjil mata pelajaran bahasa Arab kelas bilingual di MTsN
Ponorogo Tahun Ajaran 2015- 2016: 30% kategori sedang, sedangkan di MTsN
Jetis Ponorogo 27,5% kategori sedang. Sehingga yang memiliki soal semester
ganjil dengan tingkat kesukaran sedang adalah MTsN Ponorogo dengan kategori
30% (3) Daya Beda soal semester ganjil mata pelajaran bahasa Arab kelas
bilingual di MTsN Ponorogo Tahun Ajaran 2015- 2016: 15% kategori baik,
sedangkan di MTsN Jetis Ponorogo 7,5% kategori baik. Sehingga yang memiliki
soal semester ganjil dengan daya beda yang baik adalah MTsN Ponorogo dengan
kategori 15%.
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Evaluation is last component in learning. It mening is action to put
conclusion of assessment as product learning. Be sides that to know learning
succes. The famous method in evaluation is test. Test is question coollection of
students to measure them skills and different skill of student to accepted the
lesson. Kinds of test question is multiple choise. Categorical the best test to have
validity, dgree difficulty and difference capacity. Teacher Arabic language
arranging test question bilingual class in MTsN Ponorogo dan MTsN Jetis them
self, until to suit students skill.

Formulation of the problem in the writting of the thesis are: (1) How
validity question examaniton arabic language bilingual class MTsN Ponorogo dan
MTsN Jetis Ponorogo academy years 2015- 2016? (2) How degree difficulty
guestion examaniton arabic language bilingual class MTsN Ponorogo dan MTsN
Jetis Ponorogo academy years 2015- 2016? (3) How difference capacity question
examaniton arabic language bilingual class MTsN Ponorogo dan MTsN Jetis
Ponorogo academy years 2015- 20167

This research is an quantitative descriptive an documentary analysis. The
subject 66 students Bilingual class in IX di MTsN Ponorogo dan MTsN Jetis
Ponorogo.

The result of study show that: (1) Validity question examaniton arabic
language bilingual class MTsN Ponorogo academy years 2015- 2016: 35%
negative, 22,5% poor, 30% satisticfatory, 7,5% good, 5% excellent. While in
MTsN Jetis Ponorogo 15% negative, 30% poor, 47,5% satistifactory, 5% good,
7,5% excellent (2) degree difficulty question examaniton arabic language
bilingual class MTsN Ponorogo academy years 2015- 2016: 12,5% easy, 30%
satistifactory, 57,5% difficult. While in MTsN Jetis Ponorogo 7,5% easy, 27,5%
satistifactory, 65% difficult (3) Difference capacity question examaniton arabic
language bilingual class MTsN Ponorogo academy years 2015- 2016: 12,5%
negativ, 37,5% poor, 30% satistifactory, 15% good, 5% excellent. While in MTsN
Jetis Ponorogo 4% negative, 57,5% poor, 25% statistifactory, 7,5% good, 0%
excellent.

From these results, the authors conclude that: (1) Validity question
examaniton arabic language bilingual class MTsN Ponorogo academy years 2015-
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2016: 7,5% good, while in MTsN Jetis Ponorogo 5% good. The best validity
question examaniton arabic language bilingual class is MTsN Ponorogo by good
category 7,5% (2) degree difficulty question examaniton arabic language bilingual
class MTsN Ponorogo academy years 2015- 2016: 30% satistifactory, while in
MTsN Jetis Ponorogo 27,5% satistifactory. The best degree difficulty question
examaniton arabic language bilingual class is MTsN Ponorogo by satistifatory
category 30% (3) Difference capacity question examaniton arabic language
bilingual class MTsN Ponorogo academy years 2015- 2016: 15% good, while in
MTsN Jetis Ponorogo 7,5% good. The best Difference capacity question
examaniton arabic language bilingual class is MTsN Ponorogo by good category
15%.
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